5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan studi literatur pada kelima jurnal yang telah diulas dapat

disimpulkan bahwa daun patikan kerbau, kulit buah rambutan, alga coklat,
rimpang lengkuas merah serta air kelapa muda dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan konsentrasi paling kuat untuk
ekstrak daun patikan kerbau pada konsentrasi 2250 ppm, ekstrak fraksi dari
kulit buah rambutan pada konsentrasi 90%, ekstrak alga coklat pada
konsentrasi 100%, dan ekstrak n-heksana rimpang lengkuas merah pada
konsentrasi 4,25%, serta air kelapa muda yang paling efektif menghambat
pertumbuhan bakteri E.coli adalah jenis air kelapa obat hijau.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari lima jurnal yang diulas, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tanaman obat penghambat

pertumbuhan bakteri E.coli penyebab diare dengan tanaman yang berbeda.
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